
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE 

DIAGNOSA PADA PENYAKIT SALURAN PERNAFASAN AKUT DI 

RUMAH SAKIT UMUM HAJI MEDAN TAHUN 2024 

 

 

1. Identitas Penulis 

Nama : Adellia Ailsa 

Nim : 2113462036 

Judul : Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Akurasi Kode 

Diagnosa Pada Penyakit Saluran Pernafasan Akut Di 

Rumah Sakit  Medan Haji Tahun 2024 

2. Identitas Studi Observasi 

Lokasi Penelitian : Rumah Sakit Umum Haji Medan  

Hari, Tanggal : Sabtu ,6 juli 2024 

Waktu : 10.00 

 

Petunjuk Pengisian: 

Saudari diharapkan: 

1. Menjawab pertanyaan yang sudah di sediakan. 
 

2. Pertanyaan yang disediakan dapat dijawab dengan cara mencentang (√) di 

pilihan ada atau tidak ada 

 

No. Variabel Penelitian Data yang di Observasi Ada Tidak Ada 

1. SOP 1. Terdapat SOPdalam 

Pelaksanaan 

pengkodean diagnosis 

√  

2. Pendidikan 1. Latar belakang 

Pendidikan 

1. D3 RekamMedis 

2. S-1 Kedokteran 

√  



 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SAMPEL PENELITIAN 

 

(Inform Consent) 

 

 

 

Yang bertanggung jawab dibawah ini: 

 
Nama : Ny.N 

 

Umur : 28 Tahun 

Posisi Kerja : Petugas Koder 

Telah menerima dan mengerti penjelasan tentang penelitian“FAKTOR 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE DIAGNOSA 

PADA PENYAKIT SALURAN PENAFASAN AKUT DI RUMAH SAKIT 

HAJI MEDAN TAHUN 2024”. Termasuk tujuan, keuntungan serta efek 

samping yang ditimbulkan dengan penuh kesadaran tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun saya bersedia menjadi sampel penelitian tersebut. 

Demikianlah syarat pernyataan kesediaan ikut dalam penelitian ini untuk dapat 

digunakan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

Medan 6 juli 2024  

Peserta Penelitian 

 

 

 

 

( ) 



 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SAMPEL PENELITIAN 

 

(Inform Consent) 

 

 

Yang bertanggung jawab dibawah ini: 

 
Nama : Ny.L 

 

Umur : 24 Tahun 

Posisi Kerja : Petugas Koder 

Telah menerima dan mengerti penjelasan tentang penelitian“FAKTOR 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE DIAGNOSA 

PADA PENYAKIT SALURAN PENAFASAN AKUT DI RUMAH SAKIT 

HAJI MEDAN TAHUN 2024”. Termasuk tujuan, keuntungan serta efek 

samping yang ditimbulkan dengan penuh kesadaran tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun saya bersedia menjadi sampel penelitian tersebut. 

Demikianlah syarat pernyataan kesediaan ikut dalam penelitian ini untuk dapat 

digunakan sebaik-baiknya. 

 

 

 

Medan 6 juli 2024  

Peserta Penelitian 

 

 

 

 
   (                  ) 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SAMPEL PENELITIAN 

 

(Inform Consent) 

 

 

 

Yang bertanggung jawab dibawah ini: 

 
Nama : Ny. N 

 

Umur : 31 Tahun 

Posisi Kerja : Petugas Koder 

Telah menerima dan mengerti penjelasan tentang penelitian“FAKTOR 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE DIAGNOSA 

PADA PENYAKIT SALURAN PENAFASAN AKUT DI RUMAH SAKIT 

HAJI MEDAN TAHUN 2024”. Termasuk tujuan, keuntungan serta efek 

samping yang ditimbulkan dengan penuh kesadaran tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun saya bersedia menjadi sampel penelitian tersebut. 

Demikianlah syarat pernyataan kesediaan ikut dalam penelitian ini untuk dapat 

digunakan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

Medan 6 juli 2024  

Peserta Penelitian 

 

 

 

 

( ) 

 

 



 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SAMPEL PENELITIAN 

 

(Inform Consent) 

 

 

 

Yang bertanggung jawab dibawah ini: 

 
Nama : Ny. A 

 

Umur : 26 Tahun 

Posisi Kerja : Petugas Koder 

Telah menerima dan mengerti penjelasan tentang penelitian“FAKTOR 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE DIAGNOSA 

PADA PENYAKIT SALURAN PENAFASAN AKUT DI RUMAH SAKIT 

HAJI MEDAN TAHUN 2024”. Termasuk tujuan, keuntungan serta efek 

samping yang ditimbulkan dengan penuh kesadaran tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapun saya bersedia menjadi sampel penelitian tersebut. 

Demikianlah syarat pernyataan kesediaan ikut dalam penelitian ini untuk dapat 

digunakan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

Medan 6 juli 2024 

Peserta Penelitian 

 

 

 

 

(                             ) 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE 

DIAGNOSA PADA PENYAKIT SALURAN PERNAFASANAKUT 

 DI RUMAH SAKIT HAJI KOTA MEDAN TAHUN 2024 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui apa saja faktor faktor yang mempengaruhi akurasi kode 

diagnosa penyakit Saluran Pernafasan Akut dan penerapannya di Rumah Sakit 

Umum Haji Medan. 

Informan1 

 

Tanggal Wawancara : 6 juli 2024 

Nama : Ny R 

Umur : 28 Tahun 

Lama Bekerja : 3 Tahun 

Posisi Kerja : Koder 

Pertanyaan 

A. Pendidikan 

1. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai pengkodean 

diagnosis?Jika ya apa jenis pelatihan yang pernah Ibu ikuti? 

Jawab : Pernah tapi tidak dari rumah sakit dan pelatihan yang saya ikuti yaitu 

pelatihan koding, INA-CBGS, pengklaiman data BPJS. 

 

B. Pengalaman 

1. Sebelum bekerja di RSU Haji Medan, Apakah Ibu pernah bekerja di RS lain? 

Dibagian apa? 



 

 

Jawab : Pernah, dibagian verivikator pasien 

 

2. Kendala apa saja yang biasanya ditemukan oleh koder ketika sedang menentukan 

kode penyakit atau tindakan? 

Jawab : Kesulitannya paling tulisan dokternya tidak bisa dibaca, pemeriksaan 

penunjangnya tidak lengkap 

3. Bagaimana komunikasi antara koder dengan dokter terkait diagnose dan tindakan? 

Apa kendalanya? 

Jawab : Tidak pernah berkomunikasi dengan dokternya karena kami hanya menulis 

dan mendaftarkan pasien 

C. Pengetahuan 

1. Apa sajakah pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang koder untuk menentukan 

kode penyakit dan tindakan? 

Jawab : Harus mengetahui rekam medis lalu diagnosanya tepat, penunjangnya tepat 

dan harus tau peraturannya serta mengetahui terminologinya. 

 

2. Apa faktor yang berhubungan dengan ketidaksesuaian pengkodean diagnosis menurut 

ibu? Sehingga masih ditemukan ketidaksesuain koding? 

Jawab : Menurut saya karena hasil penunjangnya tidak ditemukan sehingga terjadi 

pending klaim. 

 

3. Coba jelaskan proses koding? 

Jawab : Prosedurnya itu setelah pasien pulang berkasnya diantar ke ruang rekam 

medis lalu kami melihat sudah pulang atau tidaknya lalu kita sesuaikan dengan 

identitas pasien sudah dicetak SEP atau belum setelah itu di koding dengan melihat 

resume medisnya. 

 

4. Apakah ada SOP untuk koding di RSU Haji medan? 

Jawab : Untuk SOP pengkodingan itu ada . 

 

5. Apa yang akan terpengaruh jika terjadi kekeliruan saat mengkode? 

Jawab : Ya pengaruhnya uangnya minta dikembalikan seperti pengembalian dana dan 

berpengaruh ke klaimnya. 

 

6. Hal yang perlu ditingkatkan sebagai petugas koder menurut ibu? 

Jawab : Mungking lebih teliti lagi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE 

DIAGNOSA PADA PENYAKIT SALURAN PERNAFASAN AKUT 

 DI RUMAH SAKIT HAJI KOTA MEDAN TAHUN 2024 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui apa saja faktor faktor yang mempengaruhi akurasi kode 

diagnosa penyakit Saluran Pernafasan Akut dan penerapannya di Rumah Sakit 

Umum Haji Medan. 

Informan 2 

 

Tanggal Wawancara : 6 juli 2024 

Nama : Ny L 

Umur :  24 Tahun 

Lama Bekerja : 6Bulan 

Posisi Kerja : Koder 

Pertanyaan 

A. Pendidikan 

1. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai pengkodean 

diagnosis?Jika ya apa jenis pelatihan yang pernah Ibu ikuti? 

Jawab : Pernah tapi tidak dari rumah sakit dan pelatihan yang saya ikuti yaitu 

pelatihan koding, INA-CBGS, pengklaiman data BPJS. 

 

B. Pengalaman 

1. Sebelum bekerja di RSU Haji Medan, Apakah Ibu pernah bekerja di RS lain? 

Dibagian apa? 

Jawab : Pernah, dibagian verivikator pasien 



 

 

 

2. Kendala apa saja yang biasanya ditemukan oleh koder ketika sedang menentukan 

kode penyakit atau tindakan? 

Jawab : Kesulitannya paling tulisan dokternya tidak bisa dibaca, pemeriksaan 

penunjangnya tidak lengkap 

3. Bagaimana komunikasi antara koder dengan dokter terkait diagnose dan tindakan? 

Apa kendalanya? 

Jawab : Tidak pernah berkomunikasi dengan dokternya karena kami hanya menulis 

dan mendaftarkan pasien 

C. Pengetahuan 

1. Apa sajakah pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang koder untuk menentukan 

kode penyakit dan tindakan? 

Jawab : Harus mengetahui rekam medis lalu diagnosanya tepat, penunjangnya tepat 

dan harus tau peraturannya serta mengetahui terminologinya. 

 

2. Apa faktor yang berhubungan dengan ketidaksesuaian pengkodean diagnosis menurut 

ibu? Sehingga masih ditemukan ketidaksesuain koding? 

Jawab : Menurut saya karena hasil penunjangnya tidak ditemukan sehingga terjadi 

pending klaim. 

 

3. Coba jelaskan proses koding? 

Jawab : Prosedurnya itu setelah pasien pulang berkasnya diantar ke ruang rekam 

medis lalu kami melihat sudah pulang atau tidaknya lalu kita sesuaikan dengan 

identitas pasien sudah dicetak SEP atau belum setelah itu di koding dengan melihat 

resume medisnya. 

 

4. Apakah ada SOP untuk koding di RSU Haji medan? 

Jawab : Untuk SOP pengkodingan itu ada. 

 

5. Apa yang akan terpengaruh jika terjadi kekeliruan saat mengkode? 

Jawab : Ya pengaruhnya uangnya minta dikembalikan seperti pengembalian dana dan 

berpengaruh ke klaimnya. 

 

6. Hal yang perlu ditingkatkan sebagai petugas koder menurut ibu? 

Jawab : Mungking lebih teliti lagi 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE 

DIAGNOSA PADA PENYAKIT SALURAN PERNAFASAN AKUT 

 DI RUMAH SAKIT HAJI KOTA MEDAN TAHUN 2024 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui apa saja faktor faktor yang mempengaruhi akurasi kode 

diagnosa penyakit Saluran Pernafasan Akut dan penerapannya di Rumah Sakit 

Umum Haji Medan. 

Informan 3 

 

Tanggal Wawancara : 6 juli 2024 

Nama : Ny N  

Umur : 31Tahun 

Lama Bekerja : 2 Tahun 

Posisi Kerja : Koder 

Pertanyaan 

A. Pendidikan 

1. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai pengkodean 

diagnosis?Jika ya apa jenis pelatihan yang pernah Ibu ikuti? 

Jawab : Pernah tapi tidak dari rumah sakit dan pelatihan yang saya ikuti yaitu 

pelatihan koding, INA-CBGS, pengklaiman data BPJS. 

 

B. Pengalaman 

1. Sebelum bekerja di RSU Haji Medan, Apakah Ibu pernah bekerja di RS lain? 

Dibagian apa? 

Jawab : Pernah, dibagian koding  pasien juga. 

 



 

 

2. Kendala apa saja yang biasanya ditemukan oleh koder ketika sedang menentukan 

kode penyakit atau tindakan? 

Jawab : Kesulitannya paling tulisan dokternya tidak bisa dibaca, pemeriksaan 

penunjangnya tidak lengkap 

3. Bagaimana komunikasi antara koder dengan dokter terkait diagnose dan tindakan? 

Apa kendalanya? 

Jawab : Tidak pernah berkomunikasi dengan dokternya karena kami hanya menulis 

dan mendaftarkan pasien 

C. Pengetahuan 

1. Apa sajakah pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang koder untuk menentukan 

kode penyakit dan tindakan? 

Jawab : Harus mengetahui rekam medis lalu diagnosanya tepat, penunjangnya tepat 

dan harus tau peraturannya serta mengetahui terminologinya. 

 

2. Apa faktor yang berhubungan dengan ketidaksesuaian pengkodean diagnosis menurut 

ibu? Sehingga masih ditemukan ketidaksesuain koding? 

Jawab : Menurut saya karena hasil penunjangnya tidak ditemukan sehingga terjadi 

pending klaim. 

 

3. Coba jelaskan proses koding? 

Jawab : Prosedurnya itu setelah pasien pulang berkasnya diantar ke ruang rekam 

medis lalu kami melihat sudah pulang atau tidaknya lalu kita sesuaikan dengan 

identitas pasien sudah dicetak SEP atau belum setelah itu di koding dengan melihat 

resume medisnya. 

 

4. Apakah ada SOP untuk koding di RSU Haji medan? 

Jawab : Untuk SOP tersedia 

 

5. Apa yang akan terpengaruh jika terjadi kekeliruan saat mengkode? 

Jawab : Ya pengaruhnya uangnya minta dikembalikan seperti pengembalian dana dan 

berpengaruh ke klaimnya. 

 

6. Hal yang perlu ditingkatkan sebagai petugas koder menurut ibu? 

Jawab : Mungking lebih teliti lagi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AKURASI KODE 

DIAGNOSA PADA PENYAKIT SALURAN PERNAFASAN AKUT 

 DI RUMAH SAKIT HAJI KOTA MEDAN TAHUN 2024 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui apa saja faktor faktor yang mempengaruhi akurasi kode 

diagnosa penyakit Saluran Pernafasan Akut dan penerapannya di Rumah Sakit 

Umum Haji Medan. 

Informan 4 

 
Tanggal Wawancara : 6 juli 2024 

Nama : Ny A 

Umur : 26 Tahun 

Lama Bekerja : 2 Tahun 

Posisi Kerja : Koder 

Pertanyaan 

A. Pendidikan 

1. Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai pengkodean 

diagnosis?Jika ya apa jenis pelatihan yang pernah Ibu ikuti? 

Jawab : Pernah tapi tidak dari rumah sakit dan pelatihan yang saya ikuti yaitu 

pelatihan koding, INA-CBGS, pengklaiman data BPJS. 

 

 

B. Pengalaman 

1. Sebelum bekerja di RSU Haji Medan, Apakah Ibu pernah bekerja di RS lain? 

Dibagian apa? 



 

 

Jawab : Pernah, tapi dibagian dokter juga sebelumnya jaga pernah jadi cash manager. 

 

2. Kendala apa saja yang biasanya ditemukan oleh koder ketika sedang menentukan 

kode penyakit atau tindakan? 

Jawab : Kesulitannya paling tulisan dokternya tidak bisa dibaca, pemeriksaan 

penunjangnya tidak lengkap 

3. Bagaimana komunikasi antara koder dengan dokter terkait diagnose dan tindakan? 

Apa kendalanya? 

Jawab : Tidak pernah berkomunikasi dengan dokternya karena kami hanya menulis 

dan mendaftarkan pasien 

C. Pengetahuan 

1. Apa sajakah pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang koder untuk menentukan 

kode penyakit dan tindakan? 

Jawab : Harus mengatahui ICD-10, perjalanan penyakit, tindakan,o bat-obatan.. 

 

2. Apa faktor yang berhubungan dengan ketidaksesuaian pengkodean diagnosis menurut 

ibu? Sehingga masih ditemukan ketidaksesuain koding? 

Jawab : Menurut saya karena hasil penunjangnya tidak ditemukan sehingga terjadi 

pending klaim. 

 

3. Coba jelaskan proses koding? 

Jawab : Prosedurnya itu setelah pasien pulang berkasnya diantar ke ruang rekam 

medis lalu kami melihat sudah pulang atau tidaknya lalu kita sesuaikan dengan 

identitas pasien sudah dicetak SEP atau belum setelah itu di koding dengan melihat 

resume medisnya. 

 

4. Apakah ada SOP untuk koding di RSU Haji medan? 

Jawab : Untuk SOP tersedia. 

 

5. Apa yang akan terpengaruh jika terjadi kekeliruan saat mengkode? 

Jawab : Pengaruhnya dapat down coding dan dispute atau pending klaim. 

 

6. Hal yang perlu ditingkatkan sebagai petugas koder menurut ibu? 

Jawab : Yang ditingkatkan mungkin harus lebh banyak belajar dan update lagi 

tentang hal yang terbaru dan peraturan yang terbaru di rumah sakit. 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  


